
 

 

PENGARUH PENAMBAHAN AM 78 CONCRETE ADDITIVE 

TERHADAP KUAT TEKAN BETON NORMAL 

The Effect of the Addition of  AM 78 Concrete Additive to the Compressive 

Strength of Normal Concrete 

TUGAS AKHIR 

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menempuh Ujian Sarjana Pada Program 

Studi Teknik Sipil Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur 

 

 
 

 

 

DISUSUN OLEH: 

 

YOGA SETYA RENDRA GRAHA 

1911102443107 

 

 
 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNUVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR 

2023 



 

 

Pengaruh Penambahan AM 78 Concrete Additive terhadap Kuat 

Tekan Beton Normal 

The Effect of the Addition of  AM 78 Concrete Additive to the Compressive 

Strength of Normal Concrete 

TUGAS AKHIR 

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Menempuh Ujian Sarjana Pada Program 

Studi Teknik Sipil Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Muhammadiyah 

Kalimantan Timur 

 

 
 

 

 

Disusun Oleh: 

 

Yoga Setya Rendra Graha 

1911102443107 

 

 

 
 

PROGRAM STUDI TEKNIK SIPIL 

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

UNUVERSITAS MUHAMMADIYAH KALIMANTAN TIMUR 

2023 



 

 

i 

 

 

LEMBAR PERSETUJAN 

 

 

 



 

 

ii 

 

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN 

 

 

 

 

 



 

 

iii 

 

LEMBAR PENGESAHAN DEWAN PENGUJI 

 
 

 

 



 

 

iv 

 

Pengaruh Penambahan AM 78 Concrete Additive terhadap Kuat 

Tekan Beton Normal 

𝐘𝐨𝐠𝐚 𝐒𝐞𝐭𝐲𝐚 𝐑𝐞𝐧𝐝𝐫𝐚 𝐆𝐫𝐚𝐡𝐚𝟏. 𝐒𝐚𝐧𝐭𝐢 𝐘𝐚𝐭𝐧𝐢𝐤𝐚𝐬𝐚𝐫𝐢𝟐 

1Mahasiswa Program Studi S1 Teknik Sipil 

2Dosen Program Studi S1 Teknik Sipil 

Email : sya998@umkt.ac.id 

 

ABSTRAK 

  Seiring waktu, penggunaan beton untuk berbagai jenis struktur bangunan 

menjadi semakin umum. Hal ini dikarenakan beton memiliki berbagai keunggulan 

seperti kekuatan yang tinggi, perawatan yang rendah dan dapat dicor dalam 

berbagai bentuk dan ukuran yang diinginkan. Pada penelitian ini penulis melakukan 

eksperimen terhadap beton dengan campuran AM 78 Concrete Additive, dipilihnya 

jenis campuran ini dikarenakan dalam penggunaannya sangat efektif dalam 

mengurangi jumlah pemakaian air hingga 15% dari pemakaian normal dan 

mempercepat proses pengeringan. Variasi campuran yang digunakan adalah 0,3%, 

0,6%, dan 1% dengan mutu beton rencana 25 Mpa dan umur pengujian 7, 14, 21, 

dan 28 hari. Berdasarkan hasil penelitian Kuat tekan beton maksimal pada umur 28 

hari dengan campuran AM 78 Concrete Additive. Beton normal menghasilkan 

kekuatan sebesar 19,3 Mpa, Pada variasi 0,3 % menghasilkan kekuatan 16,5 Mpa 

yaitu mengalami penurunan sebesar 14,5 % dari beton normal, pada variasi 0,6 % 

menghasilkan kekuatan 14,0 Mpa yaitu mengalami penurunan sebesar 27,5 % dari 

beton normal, pada variasi 1 % menghasilkan kekuatan 24,9 Mpa yaitu mengalami 

peningkatan kekuatan sebesar 29 % dari beton normal. 
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ABSTRACT 

Over time, the use of concrete for various types of building structures has 

become increasingly common. This is because concrete has various advantages 

such as high strength, low maintenance and can be cast in various desired shapes 

and sizes. In this research, the author conducted experiments on concrete with the 

AM 78 Concrete Additive mixture. This type of mixture was chosen because its use 

is very effective in reducing the amount of water used by up to 15% of normal use 

and speeding up the drying process. The mixture variations used were 0.3%, 0.6%, 

and 1% with a planned concrete quality of 25 Mpa and test ages of 7, 14, 21, and 

28 days. Based on research results, the maximum compressive strength of concrete 

is at 28 days with the AM 78 Concrete Additive mixture. Normal concrete produces 

a strength of 19.3 Mpa. A variation of 0.3% produces a strength of 16.5 Mpa, which 

is a decrease of 14.5% from normal concrete. A variation of 0.6% produces a 

strength of 14.0 Mpa, which is a decrease of 27.5% of normal concrete, with a 

variation of 1% produces a strength of 24.9 Mpa, which is an increase in strength 

of 29% from normal concrete. 
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